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Abstrak: Batuan volkanik anggota Formasi Hulusimpang yang terdapat di Bengkulu dan Lampung relatif
sama. Daerah Bengkulu terdiri basalt porfiri, andesit porfiri, andesit basaltik, trakhit porfiri, latit porfiri, tufa
batuan, dan disertai urat kalsit dan urat kuarsa. Sedangkan batuan di Lampung terdiri dari : basalt porfiri,
andesit porfiri, andesit basaltik, andesit homblenda, trakhit porfiri, latit porfiri, tufa batuan/ tufa breksi, dasit
porfiri. Sebagian batuan telah teralterasi, yang terdiri dari propilitik, filik, dan argilik. Propilitik lebih
dominan, yang dicirikan oleh klorit, karbonat dan epidot. Sedangkan filik ditunjukkan mineral ubahan serisit,
silika, adapun argilik oleh munculnya mineral lempung yang banyak. Mineral logam yang didapatkan
Bengkulu dan Lampung sama jenisnya yaitu mineral sulfida yang ditunjukkan munculnya pirit, kalkopirit,
sfalerit. Mineral logam ini menunjukkan tekstur pengisian pada rongga batuan (cavity fillings) dan
penggantian pirit oleh kalkopirit (replacements). Kadang — kadang didapatkan Au (emas) mengisi rongga —
rongga batuan atau retakan pirit.

Gabungan data petrografi, mineragrafi, unsur utama kimia batuan, dan pengukuran inklusi fluida,
bahwa mineralisasi daerah Bengkulu dan Lampung adalah mineralisasi emas epitermal-mesotermal bersulfida
renndah.

Kata Kunci : Propilitik, filik, argilik, emas, epitermal, mesotermal, bersulfida rendah.

PENDAHULUAN

Paper ini menuliskan tentang jenis alterasi dan
mineralisasi yang terdapat di  Bengkulu dan
Lampung, khususnya pada Formasi Hulusimpang.
Lokasi penelitian : Di Bengkulu antara lain Rejang
Lebong (Muaraaman) dan Lebong Tandai. Untuk
daerah Lampung di wilayah Kabupaten

Hubungan kegiatan magma  dengan
pembentukan zona alterasi dan mineralisasi dapat
dijelaskan dengan gambar kartun berikut (Iskandar
Z., 2004), bahwa proses alterasi tidak selalu
membawa mineralisasi (Gambar 1).

Tanggamus meliputi : Ulu Semung, Guring, dan
Putidoh.

Formasi Hulusimpang di Pegunungan Bukit
Barisan, disusun oleh batuan volkanik : lava
andesit-basalt, breksi volkanik, tufa yang
mengalami ubahan, kadang-kadang terdapat urat
kuarsa, dan mineral sulfida, berumur Oligo-
Miosen, sering berhubungan dengan pengendapan
emas dan logam dasar (Amin dkk., 1994, dan
Gafoer, dkk., 1992 ).

METODA

Penelitian ini diawali dengan mengumpulkan data
sekunder berupa literatur hasil penelitian
terdahulu, dan peta geologi. Pengambilan conto
batuan yang mewakili Formasi Hulusimpang
dikoleksi langsung saat melakukan penelitian
lapangan. Conto batuan yang telah diambil akan
dipililih untuk dianalisis di laboratorium.
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Gambar 1. Hubungan kegiatan magmatik dengan
pembentukan alterasi dan mineralisasi.

Analisis yang digunakan antara lain petrografi,
yaitu menggunakan mikroskop polarisasi (Nikon
UFX-DX) untuk mengidentifikasi mineral di dalam
batuan dan penamaan batuannya secara akurat,
yang dilakukan di laboratorium Fisika Mineral,
Puslit Geoteknologi LIPI. Analisis kimia batuan
terdiri dari unsur utama (Major Elements = ME),
unsur jejak (Trace Elements = TE), dan unsur
tanah jarang (Rare Earth Elements = REE),
menggunakan metoda ICP-MS, untuk
mendapatkan karakter geokimia batuan, yang
dilakukan di Activation Laboratories Ltd., Canada.

GEOLOGI UMUM

Formasi Hulusimpang tersebar di sepanjang Sayap
Barat Pegunungan Bukit Barisan, yang dialasi oleh
batuan produk gunungapi berumur Oligo-Miosen
yang sering berhubungan dengan pengendapan
emas dan logam dasar. Batuan produk gunungapi
Formasi Hulusimpang terdiri dari lava yang
berkomposisikan andesit-basalt, breksi gunungapi
dan tufa yang telah terubah bersusunan andesit-
basalt dengan tebal 700m (Gafoer dkk., 1992).
Amin dkk., 1994 menyebutkan batuan Formasi
Hulusjmpang sering terdapat urat kuarsa, dan
mineral sulfida. Di daerah Bengkulu, sekitar
Lebong Sulit, formasi ini dijumpai kontak jari
jemari (interfingering) dengan batulempung tufaan
bersisipan  batupasir anggota  Formasi
Seblat/Toms. Di atas Formasi Seblat secara tidak
selaras ditumpangi oleh Formasi Bal /Tmba
berumur Miosen, vyang terdiri dari breksi

gunungapi epiklastika dengan tebal 300m, dan

dkk.,1992), dan di Lampung (Amin, dkk,
1994,

intrusi granit (Tmgr).

Aktifitas dan produk gunungapi pada Kala
Oligo-Miosen ~ yang  membentuk  Formasi
Hulusimpang ini diyakini menjadi batuan induk
(hostrock) endapan emas dan logam dasar di Ulu
Ketenong (Rejang Lebong), Lebong Tambang
(Muaraaman), Lebong Tandai (Bengkulu Utara),
dan Ulu Semung,Way Kerap, Putidoh (Kota
Agung , Lampung). Produk gunungapi daerah lain
yang masih termasuk di dalam kawasan Sayap
Barat Pegunungan Bukit Barisan dengan karakter
fisik yang sama dapat diberi nama yang berbeda,
seperti produk gunungapi tak teruraikan di
Pasaman, Bonjol, dan produk gunungapi berumur
Miosen di Painan. Namun secara fisik dan
stratigrafi  batuan-batuan tersebut meski-pun
terpisah oleh jarak yang berjauhan, masih dapat
disebandingkan dengan produk gunungapi berumur
Oligo - Miosen anggota Formasi Hulusimpang di
Bengkulu (Gafoer, dkk., 1992, Kusnama, Andi
Mangga, dkk., 1993). Produk gunungapi di Sayap
Barat Pegunungan Bukit Barisan, Sumatera begitu
luas penyebarannya, khususnya Formasi
Hulusimpang, sehingga formasi ini dijadikan studi
karakter mineralogi dan petrologi, dan salah satu
hasilnya ditulis mengenai alterasi dan mineralisasi
hidrotermal daerah Bengkulu dan Lampung.

Daerah penelitian Bengkulu termasuk ke dalam
Cekungan Bengkulu dan Pegunungan Bukit
Barisan, terletak di bagian barat dari daratan
Sumatera, berbatasan dengan busur gunungapi
(Gambar 2). Sedimentasi di cekungan Bengkulu
diawali pada Kala Oligosen dan masih terus
berlangsung hingga kini di wilayah lepas pantai.

Kegiatan gunungapi di daerah Pegunungan
Barisan tampak menonjol pengaruhnya terhadap
sedimentasi yang diendapkan di cekungan
Bengkulu, yang berarah baratlaut - tenggara dan
makin muda ke arah barat (Andi Mangga, dkk.,
1987). Batuan yang berumur Oligo-Miosen
sebagian besar terubah dan termineralisasi oleh
batuan terobosan berumur Miosen Tengah.
Mineralisasi yang terjadi mengendapkan mineral
bijih seperti emas, perak dan tembaga pada daerah
tertentu. Struktur yang penting di daerah ini adalah
Sesar Semangko yang merupakan sesar geser
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Gambar 2. Evolusi Cekungan Bengkulu dan Pegunungan Bukit Barisan (Andi Mangga, dkk., 1987).

menganan dan diduga telah berkembang sejak
Kapur atau Oligosen, yang terdiri atas beberapa
segmen yang arahnya sejajar dengan Pulau
Sumatera.

Daerah Lampung batuan volkanik anggota
Formasi Hulusimpang banyak tersebar di sebelah
barat sepanjang lereng pantai barat hingga tanjung
di sekitar Teluk Semangka wilayah Kabupaten
Tangamus Kota Agung (Amin dkk.,1994), dan
sebagian tersingkap di lereng sebelah timur yaitu di
daerah Pematang Kamtur, Tanjung Karang (Andi
Mangga, dkk., 1993).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Data Lapangan

Daerah Bengkulu, batuan volkanik anggota
Formasi Hulusimpang dapat ditemukan di Ulu
Ketenong, Lebong Sulit, Lebong Tambang (Rejang
Lebong), Muaraaman, dan daerah Lebong Tandai
(Bengkulu Utara). Batuan yang didapatkan tufa
batuan, tufa riolitik, lava andesit, basalt, tersingkap
di Ulu Ketenong dan Lebong Tandai. Breksi
volkanik didapatkan di Lebong Sulit (Muaraaman).

Disamping batuan volkanik didapatkan batuan
terobosan berupa granit diduga berkaitan dengan
batuan volkanik Formasi Hulusimpang, ini
tersingkap di S. Lepak Besar Muaraaman,

Daerah Lampung, didapatkan lava andesit,
basalt yang didapatkan di Guring, Ulu Semung,
tufa batuan, breksi volkanik ditemukan di Putidoh,
dan granit di Ketapang, Way Kerap, diorit dan
dasit di Bengkonat.

Data Laboratorium
Analisis Petrografi

Analisis petrografi terhadap 61 sampel batuan dari
Formasi Hulusimpang, terdiri dari 39 sampel
berasal dari Bengkulu (Gambar 3), dan 22 sampel
berasal dari Lampung (Gambar 4), menunjukkan
komposisi mineralogi yang bervariasi.

Batuan-batuan di Bengkulu dapat
diklasifikasikan menjadi basalt porfiri, andesit
porfiri, andesit basaltik, trakhit porfiri, monzonit,
latit porfiri, tufa batuan, urat kalsit, urat kuarsa
(Tabel 1). Analisis ini menggunakan klasifikasi
batuan dari Travis, dkk., 1955.
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(b) (modifikasi dari Gafoer, dkk., 1992).

Gambar 3. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Batuan (a) dan Peta Geologi daerah Rejang Lebong

(modifikasi dari Amin, dkk., 1994).

Sedangkan batuan di Lampung terdiri dari :
basalt porfiri, andesit porfiri, andesit basaltik,
andesit hornblenda, granit, granit porfiri, trakhit
porfiri, latit porfiri, tufa batuan/ tufa breksi, sienit
porfiri, dasit porfiri, diabas, perlit (Tabel 2).

Batuan Formasi Hulusimpang baik yang
~ditemukan di Bengkulu dan Lampung, telah
mengalami alterasi hidrothermal membentuk zona
— zona, seperti zona propilitik, filik dan argilik.
Zona propi-litik lebih dominan dibanding zona
alterasi filik dan argilik. Pada zona propilitik
ubahan mineral batuan dicirikan oleh munculnya
klorit, karbonat, epidot, mineral bijih. Sedangkan

Gambar 4. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Batuan dan Peta Geologi daerah Tanggamus, Kota Agung

zona filik dicirikan oleh serisit, adularia dan silika.
Zona argilik dicirikan olek mineral lempung.
Pengelompokan alterasi ini berdasarkan asosiasi
mineral-mineral ubahan yang terjadi, dengan
mengacu kepada. Corbett, dkk., 1996.

Berdasarkan tiga zona alterasi tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa di daerah Bengkulu dan
Lampung telah terbentuk batuan — batuan yang
kemung-kinan berbeda komposisi mineralnya atau
jenis batuannya. Zona propilitik diduga banyak
batuan beku yang bersifat me-nengah — basa,
seperti andesit dan basalt. Sedangkan filik dan
argilik mineral ubahannya mencerminkan mineral
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- mineral penyusun batuan beku bersifat asam, seperti granit, diorit, dasit, sienit, latit.
Tabel 1. Petrografi Batuan Gunungapi Formasi Hulusimpang daerah Rejang-Lebong, Muaraaman
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Bengkulu

Tidak tampak adanya overprint antara tiga batuan beku yang berbeda — beda sifatnya. Namun
zona alterasi tersebut, karena alterasi terjadi pada
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diduga mineralisasi mulai terbentuk paling tidak
bersamaan dengan propilitisasi.

Tabel 2. Petrografi Batuan Gunungapi Formasi Hulusimpang daerah Kab. Tanggamus, Kota Agung
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Analisis Mineragrafi

Mineral logam di daerah Bengkulu dan Lampung
terdapat sedikit perbedaan. Daerah Bengkulu
khususnya di Lebong Tandai (Sri Indarto, dkk.,
2007) dapat terlihat pirit dan kalkopirit, sfalerit,
emas. Sedangkan daerah Lampung didapatkan
pirit, kalkopirit, galena, sfalerit, kadang-kadang
terlihat emas berukuran halus (Setiawan I., dkk.,
2005). Tekstur yang terjadi pada mineral logam
termasuk emas umumnya mengisi rongga — rongga
(cavity fillings) di dalam urat kuarsa maupun tufa
gelas batuan teralterasi. Emas kadang-kadang
mengisi retakan — retakan pirit. Sebagian lain
tampak tekstur penggantian (replacement) pirit

oleh kalkopirit. Kenampakan tekstur tersebut

diinterpretasikan  bahwa  mineralisasi  dapat
terbentuk pada zona epitermal — mesotermal
bersulfida rendah.

Inklusi Fluida

Daerah Bengkulu untuk pengukuran inklusi fluida
sampel dari batuan berupa urat kuarsa daerah Ulu
Ketenong dan Lebong Tandai. Kedua lokasi
tersebut menunjukkan suhu homogenisasi berkisar
: (180°C — 330°C) untuk daerah Ulu Ketenong,
dan (200°C — 300°C) untuk daerah Lebong Tandai.
Sedangkan daerah Lampung tidak didapatkan
sampel yang dapat diukur.
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Analisis Geokimia

Sejumlah 14 sampel batuan dari Bengkulu dan 12
sampel dari Lampung telah dianalisis untuk unsur
utama (Major Elements), unsur jejak  (Trace
Elements) dan unsur tanah jarang (Rare Earth
Elements). Semua sampel tersebut dikoleksi dari
berbagai lokasi, dan diklasifikasikan sebagai
anggota Formasi Hulusimpang.

Analisis  geokimia  dilakukan untuk
mendapatkan  karakter kimia  batuan-batuan
volkanik yang diklasifikasikan sebagai anggota
Formasi Hulusimpang. Berasumsi bahwa batuan
yang termasuk anggota Formasi Hulusimpang akan
menunjukkan  karakter kimia batuan yang
mempunyai hubungan genetik. Jika tidak memiliki
hubungan genetik maka seharusnya batuan ini
tidak bisa dikelompokkan ke dalam Formasi
Hulusimpang.  Untuk itu dapat dilihat pada
komposisi unsur utama (Major Elements).

Unsur Utama (Major Elements)

Sampel dari Bengkulu, seperti Air Ketaun,
sebagian Ulu Ketenong dan Lebong Tambang
sudah mengalami alterasi, ini terlihat pada nilai
LOI > 2,5%.  Sebaliknya dengan sampel yang
dikoleksi dari Lampung pada umumnya masih
dalam kondisi segar yang ditunjukkan oleh LOI<
2,5%, hanya 1 sampel dari desa Cukuh
Pandan/Ketapang Lampung yang memiliki kondisi
relatif sudah terubah. Berdasarkan kandungan
SiOynya batuan Formasi Hulusimpang dari
Bengkulu memiliki komposisi basalt hingga riolit
(Tabel 3). Sedangkan batuan dari Lampung
memiliki komposisi berkisar dari basalt hingga
dasit (Tabel 4).

Beberapa perbedaan yang dapat dilihat pada
kedua tabel tersebut, mengindikasikan rekristalisasi
pada mineral utama menjadi mineral sekunder
(ubahan) akibat proses hidrothermal. Perubahan
tersebut terjadi karena mobilitas unsur-unsur itu
sendiri yang terpengaruh oleh kondisi yang baru,
akibat proses hidrothermal, seperti unsur Mg dan
Ca sebagai mineral penyusun utama di dalam
plagioklas dan piroksen keluar membentuk mineral
sekunder seperti klorit, epidot, karbonat, dan
mineral lempung (Tabel 3 dan Tabel 4).

Gabungan dari data lapangan, dan laboratorium
baik petrografi, mineragrafi, inklusi fluida, unsur
utama kimia batuan, dapat diinterpretasikan bahwa
batuan yang diasumsikan sebagai anggota Formasi
Hulusimpang daerah Bengkulu dan Lampung
adalah batuan volkanik dan plutonik yang bersifat
basa hingga asam. Variasi batuan tersebut terdiri
dari basalt, andesit, diorit, monsonit, andesit,
trakhit, sienit, granit, riolit, dan tufa batuan.
Batuan batuan tersebut sebagian menga-lami
alterasi, yang ditunjukkan oleh terjadinya mineral-
mineral ubahan (alterasi). Bengkulu dan Lampung
semen-tera alterasinya dapat dibedakan menjadi
tiga jenis, yaitu : 1. propilitik yang umum terjadi
pada batuan andesit dan basalt, yang ditandai
munculnya mineral klorit, karbonat, dan epidot, 2.
alterasi filik yang terjadi pada sienit yang ditandai
muncul-nya serisit, silika, 3. argilik umumnya
terjadi pada latit, tufa, riolit yang ditandai oleh
mineral lempung, silika. Batuan teralterasi tersebut
dapat dibuktikan dengan nilai LOI pada hasil
analisis unsur utama kimia batuan. yang besarnya
>2,5 %.

Data mineragrafi menunjukkan bahwa daerah
Bengkulu dan Lampung menunjukkan adanya
mineral sulfida yang hampir mirip komposisinya,
yang terdiri dari pirit, kalkopirit, sfalerit. Namun
daerah Bengkulu tidak terlihat adanya galena,
sedangkan daerah Lampung didapatkan galena.
Kadang-kadang diser-tai logam Au (emas) yang
terdapat di dalam rongga batuan dan urat kuarsa
maupun retakan pirit. Tekstur yang tam-pak terjadi
pengisian rongga-rongga batuan oleh mineral
logam dan penggan-tian (replacement) pirit oleh
kalkopirit. Ini dapat terbentuk pada kondisi
epitermal — mesotermal dengan mineral-mineral
sulfi-da yang berderajat rendah,

Data  analisis inklusi fluida untuk daerah
Bengkulu khususnya Lebong Tandai dan Ulu
Ketenong (Rejang Lebong) menunjukkan suhu
homogenisasi berkisar (180°C-330°C), sedangkan
daerah Lampung sementara tidak didapatkan
sampel yang dapat diukur. Suhu tersebut setara
dengan suhu pembentukan mineral-lisasi pada zona
epitermal — mesotermal.

Gabungan dari seluruh data tersebut, bahwa
batuan volkanik daerah Bengkulu dan Lampung
khususnya Rejang Lebong sekitamya dan Lebong
Tandai telah terjadi alterasi dan mineralisasi emas
epitermal — mesotermal bersulfida rendah. Batuan
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volkanik yang mengalami alterasi dan mineralisasi Formasi Hulusimpang.
ini merupakan salah satu ciri dari batuan anggota
Tabel 3. Unsur Utama (Major Elements) Bengkulu

SMARE Ldes SE AXB REBMO MO CO ND KD TR FX5 1O TOAL
% % % % % % % % % % % %

IS1  Abkgan 42 BB 87 0M 65 55 46 05 09B @2 45 oM
1S3 Arkdan EB 7O 6B QM 57 260 48 0F 064 06 54 @O
IS4 Akan D 183 58 Q6 3@ 3B W 2B 0 05 I8 B4
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TS@A ARth B B2 23 06 051 26 3F 27 0B 0B 100 ®R
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Tabel 4. Unsur Utama (Major Elements) Lampung
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RN
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LPO2BKTP [Ketapang | 6176] 1639 575 0103] 28] 5] s 173 oer] o013] 173] s9ss
(POBGR  |Guing 5196 1909 878 069 38| ose| 215] oes osm| o] 27] 10002
LP1USMG  |uwSemng | s084| 1882 98] 031 e e[ 28] o8] 1123] o2 164 wes
LPHCAPIZC [UbSemung | 51.92] 17.58] 1136 0.184] a76] 947] 273] 08| 128 032 07| 10018
LP13WKR  [WayKerap | 6479 1501) 561] 0028| 222 278] 448] 102 1025 032 281 10009]
LP130WKR _[Waykerp | 6381 1577 535[ o115 188 ae7] 349 19| o572 013 221 s
LPA4TMY  [Tamiyang [ 5158 1702 1083] 0.436] 706 8s9] 3ss[ os| 128 o8] 001 100]
LP 1SAISKD [Sukadana sid| 1638 1029) o424 704 85| 342 ose] 1262 017] 071] 9056l
LP15B/KD [sukadana | 5166 1667) 1039) 032] 72| e4e] 339] o] 12 oa7] 03¢ 1001
LP17RBS  [Rajabasa | Sato| 1758 68| 0138 275 sed] ass] 24 o7t 021 144 sesy
LP18ARBS [Reiabasa | 5691 17.32] 88| oe1| 28] s8] 3e| 200 oser] 031 132 10006
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KESIMPULAN

Alterasi dan mineralisasi yang terjadi di
Bengkulu khususnya daerah Rejang Lebong
dan sekitammya dan Lebong Tandai, serta
Lampung khususnya daerah Ulu Semung,

Ketapang, Putidoh,Way Kerap dapat
disimpulkan seperti berikut :

Alterasi dan mineralisasi yang terjadi di
kedua lokasi Bengkulu dan Lampung

mempunyai kesamaan. Alterasinya propilitik,
filik, dan argilik, sedangkan mineralisasinya
jenis sulfida rendah yang terdiri dari pirit,
kalkopirit, sfalerit, dan kadang didapatkan
logam emas. Mineral-mineral logam tersebut
menunjukkan tekstur pengisian pada rongga
batuan dan sebagian terjadi penggantian
diantara mineral logam. Pengukuran inklusi
fluida dari urat kuarsa khususnya daerah
Bengkulu dapat menunjukkan suhu yang

setara dengan suhu pembentukan
mineralisasi pada zona epitermal —
mesotermal. Suhu ini sesuai dengan

pembentukan alterasi dan tekstur mineral
logam yang terjadi, sehingga mendukung
jenis mineralisasi yang terbentuk di
Bengkulu dan Lampung, yaitu mineralisasi
emas epitermal-mesotermal bersulfida
rendah.
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